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ABSTRACT

Pied triller (Lalage nigra) is an insectivorous bird commonly found in tree stratification of forest.
Therefore, this species is a good indicator to analyze forest change or succession. This study aims to
determine the distribution of L. nigra based on vertical stratification in the rehabilitation zone of the
Wonoasri Resort, at Meru Betiri National Park (MBNP). Data of bird distribution and tree parameters
(height, canopy and diameter) were carried out using point count at three observation points (OP) based
on the types of vegetation cover (open, semi-open, and dense canopies). The vertical stratification of trees
was visualized using the SeXI-FS 2.1.0 application, whereas distribution of L. nigra based on forest
diagram was illustrated using CorelDraw 2021. A total of 15 individuals of L. nigra population were
found in the research area. Most of the birds occupy the open canopy of B-E strata (<15 meters). Fifteen
individuals of L. nigra birds were found at all vegetation cover types. The largest population (8
individuals) was found at strata B, while the smallest one (1 individual) was found at stratum E.
Furthermore, 10 birds were found at open vegetation cover types (strata B-E), while three birds were
found at semi-open vegetation cover types (stratum B), and two birds were found at closed vegetation
cover types (stratum B).

Keywords: Lalage nigra; Meru Betiri National Park; rehabilitation zone; vertical distribution.

ABSTRAK

Kapasan kemiri (Lalage nigra) merupakan burung pemakan serangga yang banyak ditemukan di strata
pohon hutan. Oleh karena itu, spesies ini merupakan indikator yang baik untuk menganalisis perubahan
atau suksesi hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi L. nigra berdasarkan stratifikasi
vertikal di zona rehabilitasi Resor Wonoasri, Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Data distribusi
burung dan parameter pohon (tinggi, tajuk, dan diameter) dilakukan dengan menggunakan penghitungan
titik pada tiga titik pengamatan (TP) berdasarkan jenis tutupan vegetasi (tajuk terbuka, semi terbuka, dan
rapat). Stratifikasi vertikal pohon divisualisasikan menggunakan aplikasi SeXI-FS 2.1.0, sedangkan
distribusi L. nigra berdasarkan diagram hutan divisualisasikan menggunakan CorelDraw 2021. Sebanyak
15 individu populasi L. nigra ditemukan di daerah penelitian. Sebagian besar burung menempati kanopi
terbuka pada strata B-E (<15 meter). Lima belas individu burung L. nigra ditemukan pada semua tipe
tutupan vegetasi. Populasi terbesar (8 individu) terdapat pada strata B. Sedangkan populasi terkecil (1
individu) terdapat pada stratum E. selanjutnya, terdapat 10 ekor burung pada tipe tutupan vegetasi terbuka
(strata B-E), sedangkan tiga ekor burung ditemukan pada tipe tutupan vegetasi semi terbuka (strata B-E),
dan dua ekor burung ditemukan pada tipe tutupan vegetasi tertutup (stratum B).

Kata kunci: Lalage nigra; Taman Nasional Meru Betiri; zona rehabilitasi; distribusi vertikal.
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PENDAHULUAN

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan kawasan konservasi yang
terletak di Jawa Timur dengan pengelolaan sistem zonasi, yang salah satunya yaitu zona
rehabilitasi (Syarief et al., 2018). Zona ini merupakan kawasan terbuka yang sebelumnya
telah mengalami kerusakan atau degradasi hutan (Wibowo, 2018). Salah satu zona
rehabilitasi tersebut berada di blok Bonangan Resor Wonoasri yang memiliki luas sekitar
65,53 ha (Supraptini, 2009). Zona ini memiliki peran penting sebagai habitat bagi satwa
liar di TNMB yang salah satunya adalah komunitas burung. Siddiq et al. (2024)
melaporkan terdapat 38 spesies burung ditemukan di zona rehabilitasi ini, yang salah
satunya adalah burung kapasan kemiri (Lalage nigra).

Burung Lalage nigra memiliki karakteristik berukuran kecil (16 cm) dengan tubuh
berwarna hitam dan putih (MacKinon et al., 2010). Keberadaan spesies ini dapat
dimanfaatkan sebagai indikator pemulihan ekosistem di zona rehabilitasi. Hal ini dikuatkan
oleh pendapat Wells (2007), bahwa burung ini merupakan insektivora yang memiliki peran
dalam mengendalikan populasi serangga, serta frugivora yang berperan sebagai agen
penyebar biji (seed dispersal) dalam proses regenerasi hutan. Oleh karena itu, keberadaan
Lalage nigra mengindikasikan adanya perkembangan tumbuhan penghasil biji dan
tumbuhan yang disukai oleh serangga herbivora. Disisi lain, peranan penting burung L.
nigra di alam mulai terancam dengan adanya kasus perburuan liar yang menyebabkan
penurunan populasi pada burung ini. Sebagaimana diinformasikan oleh Birdlife
International (2018), bahwa burung asli Asia ini sudah jarang ditemukan dihabitat aslinya,
karena meningkatnya kasus perburuan liar sebagai hewan peliharaan. Hal ini diperkuat
dengan kasus perdagangan burung di Jawa, seperti di pasar depok Surakarta yang mencatat
keberadaan burung ini di sangkar untuk diperjualbelikan (Putri et al., 2021).

Spesies Lalage nigra sering ditemukan tersebar dibeberapa tipe habitat, mulai dari
hutan kanopi tertutup sampai kawasan terbuka (Taufiqurrahman et al., 2022). Fikriyanti et
al. (2018) menyatakan burung ini lebih menyukai berbagai tipe habitat mulai dari yang
memiliki strata sederhana, seperti lahan pertanian dan dataran rendah terbuka sampai yang
kompleks seperti hutan sekunder. Namun demikian, masih belum ada informasi mengenai
sebaran atau distribusi populasi burung ini pada strata vegetasi yang ditempati. Oleh
karena itu diperlukan informasi tentang bagaimana sebaran burung Lalage nigra pada
strata vegetasi dihabitatnya. Menurut Hadinoto et al. (2012) dan Tharo et al. (2021),
burung ini bergantung kepada strata vertikal vegetasi untuk melakukan aktifitas harian
seperti mencari makan, beristirahat, bersarang, bersuara, dan berlindung.

Stratifikasi vegetasi merupakan diagram profil yang mendeskripsikan lapisan
(strata) pohon, semak, dan herba sebagai penyusun vegetasi (Katili et al. 2020). Strata
vertikal digambarkan berupa profil stratifikasi yang ditentukan dari ukuran diameter, tinggi
pohon, tinggi dan lebar kanopi, jarak antar pohon. Strata pohon ini dapat ditemukan di
salah satu ekosistem rehabilitasi yaitu blok Bonangan Resor Wonoasri TNMB. Pada blok
tersebut diindikasikan adanya pemulihan ekosistem dan strata pohon yang disukai burung
Lalage nigra, dikarenakan terdapat 20.837 pohon yang ditanam di blok Bonangan zona
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rehabilitasi TNMB (Supratini, 2009). Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang
distribusi populasi burung Lalage nigra pada stratifikasi pohon di blok Bonangan Resor
Wonoasri TNMB.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di kawasan zona Rehabilitasi blok
Bonangan Resor Wonoasri TNMB (Gambar 1). Lokasi pengambilan data dilakukan pada
tiga Titik Pengamatan (TP) berdasarkan tutupan vegetasi. Titik pengamatan pertama
mimiliki karakteristik vegetasi terbuka (8725°23,43” LS dan 113°40°32,16”BT). Titik
pengamatan kedua mimiliki karakteristik vegetasi semi terbuka (8°25°27,12”LS dan
113°40°36,54”BT). Titik pengamatan ketiga mimiliki karakteristik vegetasi tertutup
(825°29,52”LS dan 113°40°41,25”BT). Pengambilan data dilakukan selama tiga kali
pengulangan pada hari yang berbeda disetiap titik pengamatan.

113 AVI0E 113°A040°E

Legenda
"_ Titik Pengamatan (TP)

8°2520"S

8"2520°s

8°25307S

113°4030°E

Gambar 1. Lokasi penelitian di Zona Rehabilitasi TNMB

MI4AP40E

Pengambilan Data Stratifikasi Hutan

Pengambilan data stratifikasi pada masing-masing TP menggunakan metode plot
berukuran 40x40 m. Data yang diukur meliputi nama spesies pohon, jumlah individu setiap
jenis pohon, tinggi pohon, tinggi pohon bebas cabang, tinggi kanopi, tinggi dan lebar tajuk,
diameter batang pohon, serta jarak antar pohon dalam plot (Sulistiyowati et al., 2023).
Data tabulasi yang diperlukan untuk mencatat dilapang ditampilkan pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Data tabulasi pohon

lid X y Spesies dbh height  cr_depth cr_curve cr_radius
Keterangan:
lid : nomor pohon
X,y : koordinat titik pohon dalam meter

height  : tinggi pohon

cr_depth : tinggi total pohon-tinggi bebas cabang
cr_curve : tinggi tajuk terdekat+tinggi tajuk terjauh/2
cr_radius : lebar kanopi dari 4 sisi

Pengambilan Data Distribusi Populasi Lalage nigra pada Strata Vertikal

Pengambilan data populasi burung dilakukan dengan metode titik hitung (TP) atau
point count (Bibby et al., 2000). Pengambilan data Setiap TP dilakukan di titik pengamatan
didalam plot vegetasi dengan mengamati objek dengan radius r = 20 m, dengan alokasi
waktu 30 menit setiap titik (Siddiq et al., 2024). Waktu pengambilan data burung
dilakukan sebanyak satu kali dalam sehari (06.00-08.30), hal ini berkaitan dengan
puncaknya aktivitas burung (MacKinnon et al. 2010). Pengamatan morfologi burung
Lalage nigra menggunakan teropong Binoculer Bushnell Powerview 10x50, kamera DSLR
Cannon EOS 60D, lensa tele Cannon Thamron 75-300 mm. Data yang diambil meliputi
jumlah individu dan ketinggian strata pohon yang ditempati burung Lalage nigra.

Analisis Data

Data pengukuran parameter vegetasi (Tabel 1) dalam format excel (xIs) digunakan
untuk pembuatan diagram profil hutan strata vertikal. Data tersebut dikonversi kedalam
notepad untuk divisualisasikan menggunakan aplikasi Spacially Explicit Individual based
Forest Simulator (SexI-FS) versi 2.1.0. Stratifikasi dibagi menjadi lima strata atau lapisan,
yaitu Strata A (ukuran tinggi >15m), B (ukuran tinggi 4,5-15m), dan C (ukuran tinggi 1,8-
4,5m) terdapat pada lapisan tajuk tingkat pohon, Strata D (ukuran tinggi 0,15-1,8m)
merupakan lapisan perdu dan semak, dan Strata E (0-0,15m) merupakan lapisan bawah
yang ditumbuhi spesies tumbuhan penutup (Van Balen, 1984). Selanjutnya, data sebaran
atau posisi burung disetiap strata pohon dioverlay ke diagram profil hutan menggunakan
aplikasi CorelDraw 2021. Analisis sebaran burung Lalage nigra pada strata pohon
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui penghitungan jumlah individu yang
ditemukan pada masing-masing strata vegetasi. Analisis statistik inferensial, seperti uji
preferensi strata menggunakan Chi-square, tidak dilakukan karena jumlah individu yang
teramati relatif terbatas sehingga belum memenuhi asumsi yang memadai untuk pengujian
statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perjumpaan di tiga tipe kanopi pohon ada 15 ekor burung Lalage
nigra yang ditemukan di zona rehabilitasi blok Bonangan resor Wonoasri TNMB. Spesies
ini paling banyak ditemukan di TP 1 dan paling sedikit ditemukan di TP 3. Sebaran kelima
belas ekor burung Lalage nigra tersebut pada strata pohon di zona rehabilitasi blok
Bonangan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Sebaran burung L. nigra pada strata vegetasi di zona rehabilitasi blok Bonangan
resor Wonoasri TNMB

Kriteria ketinggian (m)

Tipe Vegetasi
Terbuka Semi Terbuka Tertutup

Jumlah Burung

Strata A >15,00 - . } _
Strata B 4,50-15,00 3 3 2 8
Strata C 1,80-4,50 3 - - 3
Strata D 0,15-1,80 3 - - 3
Strata E 0,00-0,15 1 - - 1

Berdasarkan sebarannnya, burung Lalage nigra ditemukan di strata B-E (Gambar
2). Populasi burung ini paling banyak ditemukan di strata B dengan jumlah delapan
individu. Hal ini memungkinkan burung L. nigra membutuhkan hubungan antar tajuk
untuk berpindah ke satu tajuk ke tajuk yang lain. Spesies ini memanfaatkan strata untuk
bertengger di ranting — ranting pohon kemudian terbang pindah ke tempat yang lain.
Berdasarkan penelitian Ramji et al. (2020) burung Lalage nigra sering ditemukan
bertengger pada pohon dengan ketinggian strata tersebut. Sedangkan strata E merupakan
strata dengan kehadiran Lalage nigra terendah dengan jumlah satu ekor. Hal ini
memungkinkan spesies ini yang ditemukan di strata E sedang menemukan mangsanya.
Wisnubudi (2009) menyatakan jika burung Lalage nigra sesekali berada pada strata E
(lantai hutan) untuk mengambil makanannya.

Selanjutnya, pada strata A tidak tercatat perjumpaan burung Lalage nigra. Hal ini
diduga berkaitan dengan kondisi mikrohabitat seperti ketersediaan sumberdaya
sumberdaya dan paparan sinar matahari. Hal ini dinyatakan oleh Putra et al. (2021) bahwa
pada strata paling atas yaitu tajuk pohon tertinggi cenderung memiliki ketersediaan sumber
makanan yang terbatas. Selain itu, strata tajuk atas sulit untuk membangun sarang
dikarenakan bagi burung ini strata tajuk atas tidak aman.

KENANGA : Journal of Biological Sciences and Applied Biology
Vol. 6, No. 2, October 2026, pp. 111-120 115



STRATAA

STRATAB

STRATAC

STRATAD

STRATAE

STRATA A

STRATAD

STRATAC

STRATAD

STRATA E

STRATAA

STRATAB

STRATAC

STRATAD

STRATAE

Strata A (> 1Sm) Stata B (4.5-15m)  Strata € (1,8-4,5 m) Strata D (0.15-1.8 M)  Strata E (0,0-0.15 m)

Gambar 2. Distribusi burung pada strata vegetasi: vegetasi terbuka (atas), vegetasi semi terbuka
(tengah), vegetasi tertutup (bawah)

Keterangan komposisi spesies tumbuhan:

Moringa oleifera (1), Parkia speciosa (2), Artocarpus heterophyllus (3), Parkia timoriana (4),
Mangifera indica (5), Annona muricata (6), Tamarindus indica (7), Aleurites moluccanus (8),
Syzygium cumini (9), Artocarpus altilis (10), Hibiscus tiliaceus (11), Dimocarpus longan (12),
Averrhoa carambola (13), Chrysophyllum cainito (14), Psidium guajava (15), Citrus xaurantiifolia
(16), Durio zibethinus (17), Syzygium aqueum (18), Gnetum gnemon (19).
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Berdasarkan jenis pohon yang ditempati, Lalage nigra tercatat lebih banyak
menggunakan pohon nangka (Artocarpus heterophyllus) dari strata B-D dengan jumlah
sembilan ekor di tutupan vegetasi terbuka. Burung Lalage nigra memungkinkan
menempati pohon tersebut untuk berlindung diri. Fikriyanti (2018) menyatakan burung ini
memiliki karakteristik yang sedikit pemalu dan sering bersembunyi di ranting-ranting
pohon. Khusus untuk TP 2 dan TP 3, burung Lalage nigra hanya dijumpai pada strata B.
Penggunaan strata ini menunjukkan bahwa spesies ini cenderung memanfaatkan lapisan
vegetasi menengah untuk aktivitas berpindah, bertengger, maupun mencari pakan.
Keberadaan hubungan antar tajuk pada strata tersebut diduga mempermudah pergerakan
individu antar pohon tanpa harus turun ke strata bawah. Namun demikian, hasil
pengamatan juga menunjukkan bahwa Lalage nigra masih dapat ditemukan pada habitat
dengan konektivitas tajuk yang tidak terlalu rapat, terutama pada vegetasi terbuka. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun hubungan antar tajuk mendukung aktivitas pergerakan
dan penggunaan ruang, spesies ini tidak sepenuhnya bergantung pada konektivitas tajuk
yang rapat dan masih mampu beradaptasi pada kondisi habitat yang lebih terbuka.

PR, g v“ﬁ EEILY i
Gambar 3. Dokumentasi burung Lalage nigra: burung bertengger di Strata B (kiri), burung
bertengger di pohon nangka (tengah), burung bertengger pada semak (kanan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di zona rehabilitasi TNMB,
burung L. nigra tercatat lebih banyak menempati vegetasi terbuka pada strata B-E. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kondisi habitat dengan kanopi lebih terbuka dan ketersediaan
ruang pada strata vegetasi bawah hingga menengah lebih mendukung aktivitas dan
keberadaan L. nigra. Pola distribusi tersebut memberikan informasi penting mengenai
preferensi ekologis spesies terhadap struktur vegetasi tertentu, sehingga dapat menjadi
dasar ilmiah dalam pengelolaan habitat rehabilitasi, terutama dalam mempertahankan
heterogenitas vegetasi untuk mendukung keberlangsungan populasi burung di kawasan
TNMB.
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